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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam
strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam menumbuhkan kesadaran beragama serta meningkatkan
minat belajar peserta didik di tengah pesatnya perkembangan era
digital dan dinamika perubahan sosial masyarakat. Kemajuan
teknologi, arus informasi yang terbuka, serta perubahan gaya
hidup modern menghadirkan tantangan tersendiri bagi
pembelajaran  PAI,  sechingga menuntut guru  untuk
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, dan tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan desain studi kasus yang dilaksanakan di SMAN 2 Monta.
Subjek penelitian meliputi guru PAI sebagai informan utama,
peserta didik, serta kepala sekolah sebagai informan pendukung.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan
kegiatan keagamaan, serta studi dokumentasi terhadap perangkat
pembelajaran dan program sekolah. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di
SMAN 2 Monta menerapkan berbagai strategi yang efektif, antara
lain keteladanan dalam sikap dan perilaku, pembiasaan kegiatan
keagamaan di lingkungan sekolah, penguatan nilai-nilai spiritual
melalui refleksi religius, serta penerapan pendekatan kontekstual
dengan mengaitkan ajaran Islam pada realitas kehidupan peserta
didik, termasuk pemanfaatan teknologi secara bijak. Strategi
tersebut terbukti mampu meningkatkan kesadaran beragama
peserta didik, memperbaiki perilaku sosial, serta menumbuhkan
minat dan antusiasme belajar terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan perubahan sosial
di era digital telah membawa dampak besar terhadap
dunia pendidikan. Akses informasi yang begitu cepat
menjadikan peserta didik lebih terbuka terhadap
berbagai nilai dan budaya global, namun di sisi lain
juga menimbulkan tantangan baru terhadap

pembentukan karakter dan moralitas. Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam (PAI), kondisi ini menuntut
adanya strategi pembelajaran yang mampu
menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dengan
pembinaan nilai spiritual. Fenomena di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami
penurunan dalam kesadaran beragama. Di SMAN 2
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Monta, misalnya, masih dijumpai siswa yang kurang
disiplin dalam beribadah, cenderung mengikuti gaya
hidup yang tidak mencerminkan nilai-nilai Islam, dan
menghabiskan waktu untuk kegiatan yang kurang
bermanfaat. Hal ini diperparah oleh lemahnya kontrol
diri serta pengaruh lingkungan sosial yang kurang
mendukung pembinaan akhlak.

Situasi  tersebut  menunjukkan  adanya
kesenjangan antara pengetahuan keagamaan yang
diperoleh di sekolah dengan pengamalannya dalam
kehidupan sehari-hari. Guru PAI sebagai ujung
tombak pendidikan nilai memiliki tanggung jawab
untuk menanamkan kesadaran beragama sekaligus
menumbuhkan minat belajar siswa terhadap ajaran
Islam. Untuk itu, dibutuhkan strategi pembelajaran
yang relevan dengan konteks zaman dan mampu
menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman hidup
dalam lingkungan sosial modern. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menggali
secara mendalam strategi guru PAI di SMAN 2
Monta dalam mengembangkan kesadaran beragama
dan minat belajar siswa di tengah tantangan era
digital.  Hasil  penelitian  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik
pembelajaran PAI yang inovatif dan kontekstual.
Kajian Teori
1. Konsep Kesadaran Agama

Kesadaran agama merupakan kondisi internal
seseorang yang tercermin dalam kemampuan
memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran
agama secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Kesadaran ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga afektif dan perilaku. Jalaluddin (2012)
menjelaskan bahwa kesadaran beragama mencakup
tiga dimensi utama, yaitu keyakinan (akidah), ibadah,
dan moralitas. Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang utuh
dalam membimbing sikap serta perilaku individu
sesuai dengan nilai-nilai agama.

Pada masa remaja, kesadaran agama
mengalami perkembangan yang dinamis seiring
dengan proses pencarian jati diri. Perkembangan
tersebut dipengaruhi oleh interaksi yang intens
dengan keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial.
Namun demikian, arus modernitas yang ditandai
dengan kemajuan teknologi, perubahan gaya hidup,
dan pergeseran nilai sosial dapat menjadi tantangan
serius bagi pembentukan kesadaran agama remaja.
Oleh karena itu, diperlukan pendidikan agama yang
tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi
juga penginternalisasian nilai dan pembentukan
karakter spiritual agar kesadaran agama tetap kokoh
dan mampu menjadi landasan dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan modern.

2. Konsep Minat Belajar Siswa

Minat belajar merupakan dorongan internal
dalam diri siswa yang mendorong munculnya rasa
tertarik, senang, dan keinginan untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Slameto (2013)
menjelaskan bahwa minat belajar akan berkembang

apabila siswa merasakan bahwa materi pembelajaran
memiliki makna serta relevansi dengan kebutuhan
dan pengalaman hidupnya. Dengan adanya minat
belajar yang tinggi, siswa cenderung lebih fokus,
antusias, dan memiliki motivasi kuat untuk
memahami materi yang disampaikan.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), minat belajar menjadi indikator penting
keberhasilan pendidikan nilai dan pembentukan
karakter peserta didik. PAI tidak hanya bertujuan
mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peran guru
sangat strategis dalam menumbuhkan minat belajar
siswa melalui pendekatan pembelajaran yang kreatif,
komunikatif, dan kontekstual, sehingga materi PAI
dapat dipahami secara lebih mendalam dan dirasakan
manfaatnya secara nyata oleh siswa.

3. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Strategi guru mencakup cara sistematis untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Wina
Sanjaya (2014), strategi harus disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan kondisi sosial. Dalam
PAL, strategi yang efektif meliputi:

a. Keteladanan (uswah hasanah) merupakan strategi
fundamental dalam pendidikan agama Islam, di
mana guru berperan sebagai panutan dalam
perilaku beragama. Sikap, tutur kata, dan tindakan
guru menjadi contoh nyata bagi siswa dalam
mengamalkan nilai-nilai Islam. Ketika guru

mampu menunjukkan akhlak yang baik,
kedisiplinan ibadah, serta kejujuran dalam
keseharian, maka siswa akan lebih mudah

meneladani dan menginternalisasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan mereka.

b. Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan rutin
yang bersifat religius, seperti tadarus Al-Qur’an,
doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran,
serta pelaksanaan shalat berjamaah. Pembiasaan
ini bertujuan membentuk karakter religius siswa
secara berkelanjutan melalui praktik langsung.
Dengan rutinitas yang konsisten, nilai-nilai
keagamaan tidak hanya dipahami secara teoritis,
tetapi juga menjadi bagian dari kebiasaan hidup
siswa.

c. Dialog reflektif menjadi sarana penting untuk
membimbing siswa dalam memahami berbagai
persoalan keagamaan kontemporer. Melalui
dialog yang terbuka dan komunikatif, guru dapat
mengajak siswa berpikir kritis, menganalisis
permasalahan aktual, serta mengaitkannya dengan
ajaran Islam. Pendekatan ini membantu siswa
mengembangkan pemahaman keagamaan yang
lebih mendalam, rasional, dan relevan dengan
tantangan zaman.

d. Pendekatan kontekstual menekankan pengaitan
nilai-nilai Islam dengan fenomena kehidupan
nyata yang dialami siswa. Guru menyampaikan
materi dengan contoh-contoh yang dekat dengan
pengalaman sehari-hari, seperti pergaulan, media
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sosial, dan tanggung jawab sosial. Dengan
demikian, siswa dapat memahami bahwa ajaran
Islam bersifat aplikatif dan solutif, serta mampu
menjadi pedoman dalam menghadapi berbagai
situasi kehidupan secara bijak dan berakhlak.

4. Peran Era Digital dalam Pembelajaran PAI

Era digital memberikan kemudahan dalam
memperoleh informasi, namun juga membawa Era
digital memberikan kemudahan yang sangat besar
dalam  mengakses berbagai informasi dan
pengetahuan, termasuk dalam bidang keagamaan.
Namun, kemudahan tersebut juga disertai dengan
tantangan moral, seperti maraknya informasi yang
tidak valid, konten negatif, serta penyalahgunaan
teknologi yang dapat memengaruhi sikap dan
perilaku peserta didik. Oleh karena itu, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
strategis dalam menanamkan literasi digital religius,
yaitu kemampuan siswa untuk menyaring, menilai,
dan memanfaatkan informasi digital berdasarkan
nilai-nilai ajaran Islam.

Melalui pembelajaran PAI yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi, guru dapat
memadukan penggunaan media digital dengan
penguatan nilai-nilai Islam. Pemanfaatan platform
pembelajaran daring, konten edukatif islami, serta
diskusi kritis terhadap fenomena digital dapat
membantu siswa memahami ajaran agama secara
kontekstual dan relevan dengan kehidupan modern.
Dengan pendekatan ini, teknologi tidak hanya
menjadi sarana informasi, tetapi juga media
pembentukan karakter dan penguatan kesadaran
beragama siswa di era digital.

5. Implikasi terhadap Pendidikan Agama Islam
Rendahnya kesadaran beragama dan minat belajar
menuntut sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pembina moral dan
fasilitator pembentukan karakter. Oleh karena itu,
strategi guru harus berorientasi pada pembelajaran
yang bermakna, kontekstual, dan membangun
spiritualitas peserta didik di tengah perubahan sosial.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menerapkan  pendekatan
kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus yang
dilaksanakan di SMAN 2 Monta. Pendekatan ini
dipilih  untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif dan mendalam mengenai praktik nyata
strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menumbuhkan kesadaran beragama serta
meningkatkan minat belajar siswa di tengah dinamika
perkembangan zaman. Fokus penelitian diarahkan
pada upaya guru PAI dalam mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dengan realitas sosial dan kemajuan
teknologi yang dihadapi siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Subjek penelitian meliputi guru PAI sebagai
informan utama, kepala sekolah sebagai informan
pendukung kebijakan, serta sejumlah siswa yang

dipilih  secara purposive berdasarkan tingkat
partisipasi dan keterlibatan mereka dalam kegiatan
pembelajaran serta aktivitas keagamaan sekolah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam untuk menggali pengalaman,
pandangan, dan strategi guru dalam pembelajaran
PAI berbasis nilai dan teknologi. Selain itu, observasi
partisipatif digunakan untuk mengamati secara
langsung proses pembelajaran, interaksi guru dan
siswa, serta praktik perilaku keagamaan siswa di
lingkungan sekolah. Dokumentasi turut dimanfaatkan
sebagai data pendukung berupa program kegiatan
keagamaan, silabus, RPP, dan media pembelajaran
berbasis digital.

Proses analisis data mengacu pada model
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara berkelanjutan. Keabsahan data
dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan
triangulasi metode untuk memastikan konsistensi dan
kredibilitas temuan penelitian. Hasil analisis
disajikan secara naratif-analitis dengan menonjolkan
pola, bentuk, dan inovasi strategi guru PAI dalam
merespons tantangan pembelajaran di era digital dan
perubahan sosial, sehingga temuan penelitian ini
diharapkan relevan dengan kebutuhan pendidikan
agama Islam masa kini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Umum Sekolah dan Siswa

SMAN 2 Monta berada dalam lingkungan
sosial yang heterogen, baik dari latar belakang
keluarga, budaya, maupun pola pergaulan siswa.
Kondisi ini turut memengaruhi dinamika kehidupan
keagamaan di sekolah. Sebagian besar siswa
merupakan pengguna aktif teknologi digital dan
media sosial, sehingga mereka mudah terpapar
budaya populer yang berkembang secara masif.
Paparan tersebut secara tidak langsung membawa
pengaruh terhadap cara berpikir, sikap, dan perilaku
keagamaan siswa, baik dalam hal pola ibadah, etika
pergaulan, maupun cara memaknai nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks tersebut, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dihadapkan pada tantangan yang
cukup kompleks. Guru tidak hanya dituntut untuk
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
berperan dalam menjaga kedisiplinan ibadah siswa
serta menumbuhkan kembali perhatian dan
kepedulian mereka terhadap nilai-nilai keagamaan.
Tantangan ini menuntut guru PAI  untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang adaptif,
kreatif, dan relevan dengan dunia siswa, agar nilai-
nilai agama tetap dapat dipahami, dihayati, dan
diamalkan di tengah arus perubahan sosial dan
kemajuan teknologi.

B. Strategi Keteladanan dalam Pembinaan Siswa

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
menampilkan keteladanan melalui ucapan, tindakan,
dan sikap yang tercermin dalam kehidupan sehari-
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hari di lingkungan sekolah. Kedisiplinan dalam
melaksanakan shalat, penggunaan tutur kata yang
santun, serta perilaku jujur dan bertanggung jawab
menjadi contoh konkret yang dapat diamati langsung
oleh siswa. Keteladanan tersebut menunjukkan
bahwa nilai-nilai ajaran Islam tidak hanya
disampaikan secara teoritis, tetapi diwujudkan secara
nyata dalam perilaku pendidik.

Keteladanan guru PAI memiliki pengaruh
yang kuat dalam membentuk kesadaran moral dan
religius siswa. Siswa cenderung lebih mudah meniru
dan menginternalisasikan nilai-nilai yang mereka
lihat secara langsung dibandingkan dengan nasihat
verbal semata. Melalui proses peneladanan yang
konsisten, siswa belajar memahami makna akhlak
mulia dan menjadikannya sebagai pedoman dalam
bersikap dan berperilaku, baik di lingkungan sekolah
maupun dalam kehidupan schari-hari. Strategi
Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Guru mendorong
kegiatan rutin seperti tadarus pagi, doa bersama, dan
shalat berjamaah. Pembiasaan ini menciptakan
suasana religius di sekolah dan memperkuat identitas
keislaman siswa.

C. Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran
PAI

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
mengaitkan materi ajaran Islam dengan berbagai
persoalan kehidupan sehari-hari yang dekat dengan
pengalaman siswa, seperti penggunaan teknologi
secara bijak, tanggung jawab sosial, serta etika dalam
pergaulan. Melalui pendekatan ini, pembelajaran PAI
tidak hanya berfokus pada hafalan konsep dan dalil,
tetapi juga pada pemahaman aplikatif yang dapat
langsung diterapkan dalam kehidupan nyata siswa.
Materi  disampaikan ~ dengan  contoh-contoh
kontekstual sehingga siswa lebih mudah memahami
makna dan tujuan ajaran Islam.

Pendekatan  tersebut ~ membuat  siswa
menyadari bahwa ajaran Islam bersifat relevan dan
solutif terhadap berbagai tantangan yang mereka
hadapi di era modern. Siswa tidak lagi memandang
agama sebagai sesuatu yang jauh dari realitas
kehidupan, melainkan sebagai pedoman yang
membimbing sikap dan perilaku mereka sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran PAI menjadi lebih
bermakna, menarik, dan mampu menumbuhkan
kesadaran beragama serta sikap positif siswa dalam
menghadapi perkembangan zaman.

D. Peningkatan Minat Belajar Siswa

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
menerapkan metode pembelajaran partisipatif, seperti
diskusi kelompok, studi kasus, dan tanya jawab
terbuka, dalam proses pembelajaran di kelas. Metode
ini memberikan ruang kepada siswa untuk
menyampaikan pendapat, berbagi pengalaman, serta
mengemukakan pandangan mereka terhadap berbagai
persoalan keagamaan yang dibahas. Dengan suasana
pembelajaran yang interaktif, siswa tidak hanya
berperan sebagai pendengar, tetapi juga sebagai
subjek aktif dalam membangun pemahaman bersama.

Penerapan metode partisipatif tersebut terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan dan antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran PAIL. Siswa
menjadi lebih berani bertanya, berpikir kritis, dan
mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
mereka. Kondisi ini secara tidak langsung
menumbuhkan semangat belajar dan minat siswa
terhadap PAI, karena pembelajaran dirasakan lebih
hidup, dialogis, dan bermakna dibandingkan dengan
metode pembelajaran yang bersifat satu arah.

E. Penguatan Nilai Spiritual dan Refleksi Diri

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
membimbing siswa untuk melakukan muhasabah
atau refleksi diri melalui berbagai kegiatan
keagamaan serta penyampaian nasihat moral yang
bersifat membangun. Kegiatan tersebut dilaksanakan
baik dalam proses pembelajaran maupun melalui
aktivitas religius di sekolah, seperti doa bersama,
kultum, dan pembinaan akhlak. Melalui bimbingan
ini, siswa diajak untuk menilai kembali sikap,
perilaku, dan kebiasaan mereka berdasarkan nilai-
nilai ajaran Islam.

Proses muhasabah yang dilakukan secara
berkelanjutan membantu siswa menumbuhkan
kesadaran beragama yang lebih mendalam dan
personal. Siswa tidak hanya memahami ajaran agama
secara teoritis, tetapi juga mampu merefleksikan
maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, refleksi diri menjadi sarana efektif dalam
membentuk kepekaan spiritual, memperkuat akhlak,
serta mendorong siswa untuk melakukan perubahan
positif dalam sikap dan perilaku keagamaannya.

F. Kolaborasi antara Sekolah, Keluarga, dan
Masyarakat

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menjalin
kerja sama yang sinergis dengan orang tua dan tokoh
masyarakat dalam pelaksanaan berbagai kegiatan
pembinaan keagamaan, seperti pesantren kilat dan
peringatan hari besar Islam. Keterlibatan berbagai
pihak tersebut bertujuan untuk memperkuat nilai-
nilai keagamaan yang ditanamkan di sekolah agar
sejalan dengan pembinaan yang berlangsung di
lingkungan keluarga dan masyarakat. Dengan adanya
dukungan orang tua dan tokoh masyarakat, kegiatan
keagamaan dapat berjalan lebih efektif dan memiliki
dampak yang lebih luas bagi perkembangan spiritual
siswa.

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat ini memperluas jangkauan pendidikan
nilai di luar ruang kelas. Siswa memperoleh
pengalaman keagamaan yang lebih kontekstual
melalui interaksi langsung dengan lingkungan
sosialnya. Sinergi tersebut membantu menciptakan
ekosistem pendidikan yang kondusif dalam
menumbuhkan kesadaran beragama, memperkuat
karakter Islami, serta mendorong siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai agama secara konsisten
dalam kehidupan sehari-hari.

G. Tantangan yang Dihadapi Guru
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Salah satu kendala utama yang dihadapi dalam
pembinaan keagamaan siswa adalah lemahnya
kontrol terhadap penggunaan teknologi, khususnya
media sosial dan perangkat digital. Penggunaan
teknologi yang tidak terarah seringkali mengalihkan
perhatian siswa dari aktivitas pembelajaran dan
ibadah, serta berpotensi memengaruhi sikap dan
perilaku mereka secara negatif. Kondisi ini menjadi
tantangan serius bagi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam menanamkan nilai-nilai agama di tengah
derasnya arus informasi dan hiburan digital.

Selain itu, kurangnya dukungan dari
lingkungan keluarga turut memperberat upaya
pembinaan keagamaan siswa. Tidak semua orang tua
mampu melakukan pendampingan yang optimal
dalam mengawasi dan membimbing perilaku
keagamaan anak di rumah. Dalam situasi ini, guru
PAI dituntut untuk berperan ganda, tidak hanya
sebagai pendidik dan pembimbing moral, tetapi juga
sebagai pendamping sosial yang memberikan arahan,
motivasi, serta keteladanan agar siswa tetap memiliki
pegangan nilai yang kuat dalam menghadapi
tantangan kehidupan modern.

H. Dampak Strategi terhadap Kesadaran dan
Perilaku Siswa

Penerapan berbagai strategi pembelajaran dan
pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kesadaran
beragama dan minat belajar siswa. Strategi seperti
keteladanan, pembiasaan, pendekatan kontekstual,
serta metode pembelajaran partisipatif mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna
dan relevan bagi siswa. Hal ini mendorong siswa
untuk tidak hanya memahami ajaran agama secara
konseptual, tetapi juga menumbuhkan ketertarikan
dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran PAI.

Peningkatan kesadaran beragama tersebut
tercermin  dalam  kedisiplinan  siswa  dalam
melaksanakan ibadah serta perubahan perilaku sosial
yang lebih positif. Siswa menunjukkan sikap yang
lebih santun, bertanggung jawab, dan peduli terhadap
lingkungan sosial di sekitarnya. Perubahan ini
mengindikasikan bahwa strategi yang diterapkan
guru PAI tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga efektif dalam membentuk sikap
dan perilaku keagamaan siswa secara menyeluruh.

I. Pembahasan Umum

Hasil penelitian menegaskan bahwa strategi
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
mengintegrasikan pendekatan keteladanan,
pembiasaan, dan kontekstual terbukti efektif dalam
membentuk kesadaran spiritual serta meningkatkan
minat belajar siswa di era digital. Keteladanan guru
memberikan contoh nyata dalam pengamalan nilai-
nilai agama, pembiasaan menanamkan rutinitas
religius secara berkelanjutan, sementara pendekatan
kontekstual membantu siswa memahami relevansi
ajaran Islam dengan realitas kehidupan modern.
Sinergi ketiga pendekatan tersebut menjadikan

pembelajaran PAI lebih bermakna dan mampu
menjawab kebutuhan siswa di tengah perkembangan
teknologi dan perubahan sosial.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan agama yang berorientasi pada pembinaan
karakter memiliki peran strategis dalam menghadapi
berbagai tantangan sosial modern. Pendidikan agama
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan,  tetapi  juga  sebagai  wahana
pembentukan akhlak, penguatan nilai spiritual, dan
pengendalian perilaku siswa. Dengan demikian,
strategi pembelajaran PAI yang adaptif dan berfokus
pada pembinaan karakter terbukti tetap relevan dan
diperlukan dalam membangun generasi yang religius,
berakhlak, dan mampu menyikapi perkembangan
zaman secara bijaksana.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat
sentral dalam menumbuhkan kesadaran beragama
dan meningkatkan minat belajar siswa di tengah
dinamika era digital dan perubahan sosial yang terus
berkembang. Berbagai strategi yang diterapkan,
seperti keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan
kegiatan keagamaan, refleksi spiritual, dialog
reflektif, serta pendekatan kontekstual, terbukti
mampu menjadikan pembelajaran PAI lebih hidup,
bermakna, dan relevan dengan realitas kehidupan
siswa. Dalam konteks ini, guru PAI tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi ajar, tetapi juga
sebagai teladan, pembimbing moral, dan pendamping
sosial yang berperan aktif dalam pembentukan
karakter siswa.

Penerapan metode pembelajaran partisipatif
serta pengintegrasian nilai-nilai Islam dengan isu-isu
aktual, seperti etika pergaulan dan pemanfaatan
teknologi secara bijak, memberikan dampak positif
terhadap peningkatan antusiasme dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran PAI. Siswa menunjukkan
sikap yang lebih aktif, kritis, dan bertanggung jawab,
disertai dengan peningkatan kedisiplinan dalam
beribadah dan perilaku sosial yang lebih baik.
Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI
yang adaptif terhadap perkembangan zaman mampu
memperkuat internalisasi nilai-nilai keagamaan
secara menyeluruh, baik pada aspek pengetahuan,
sikap, maupun perilaku.

Penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi
antara sckolah, keluarga, dan masyarakat dalam
memperluas jangkauan pendidikan nilai keagamaan
di luar lingkungan sekolah. Kolaborasi dengan orang
tua dan tokoh masyarakat, serta peningkatan
kompetensi pedagogik dan sosial guru PAI, menjadi
faktor kunci dalam menghadirkan pendidikan agama
Islam yang relevan, inspiratif, dan berorientasi pada
pembinaan karakter. Oleh karena itu, pendidikan
agama Islam perlu terus bertransformasi agar mampu
melahirkan generasi muda yang religius, berakhlak
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mulia, dan bijaksana dalam menyikapi kemajuan
teknologi serta tantangan kehidupan sosial modern.
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